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Hakikat adalah kenyataan yang sebenarnya (sesungguhnya). Hakikat 

berhubungan dengan makna atau arti sesungguhnya dari sesuatu hal. Di 

era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

canggih, kehadiran berbagai macam perangkat teknologi yang superjenius 

mampu mengalahkan kehebatan manusia sebagai penciptanya dari sudut 

pandang kemampuan bekerja dan daya inteligensi (AI). Contohnya seperti 

munculnya robot/humanoid Sophia dan Erika, manusia sudah tidak lagi 

memberdayakan potensi-potensi dan akal budi yang ada padanya. Akal 

budi yang merupakan anugerah bagi manusia sekarang dapat 

diduplikasikan bagi teknologi-teknologi yang ada. Hal ini membuat kita 

bertanya-tanya tentang bagaimana hakikat manusia. Apakah manusia itu, 

di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini? Bagaimana 

manusia memahami dirinya dan sesama? 

Pertanyaan mengenai hakikat manusia juga muncul dalam 

Mazmur 8, di mana pemazmur membahas tentang manusia. Akan tetapi, 

dalam teks ini pemazmur tidak berangkat dari suatu defenisi pasti tentang 

manusia melainkan dia berangkat dari pertanyaan tentang manusia itu 

sendiri. Penulis melihat bahwa pemazmur di sini memiliki suatu cara 

pandang yang berbeda atau semacam perhatian khusus dan unik terhadap 

manusia dari pada teks-teks lain yang mungkin juga berbicara mengenai 

manusia. Hal inilah yang menjadi titik kegelisahan sekaligus pemicu bagi 

penulis untuk mengkaji kembali teks Mazmur 8 dalam kaitannya dengan 

identitas/hakikat manusia menurut kitabMazmur. 

Hasil penafsiran menunjukkan bahwa siapa manusia tidak dapat 

terpisahkan dari siapa Tuhan. Artinya bahwa berbicara mengenai manusia 

sebagai ciptaan tidak dapat terlepas dari Tuhan sebagai penciptanya. 

Sekalipun manusia adalah ciptaan yang lemah dan rapuh, serta berdosa, 

manusia tetaplah makhluk yang diciptakan oleh Allah menurut gambar 

dan rupa-Nya. Dalam kelemahan dan kerapuhan manusia yang hanyalah 

ciptaan, nyata kemuliaan dan keagungan Allah melalui gambar diri 

manusia yang tidak dapat tergantikan ataupun di geser oleh apapun itu. 

Tuhan membuat manusia menjadi kepala atas ciptaan-ciptaan, memerintah 

dan berkuasa sebagai wakil Tuhan di bumi. 
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